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ABSTRAK 

 

Kursi ergonomis untuk operator mesin bubut disabilitas pada bagian kaki dirancang untuk 

membantu operator dalam melakukan 4 jenis pekerjaan pembubutan, yaitu : pembubutan 

lurus, pengeboran benda kerja, pembubutan dalam, dan pembubutan ulir. Desain kursi 

ergonomis untuk operator mesin bubut disabilitas pada bagian kaki dirancang untuk 

menyesuaikan data antropometri atau ukuran tubuh masyarakat Indonesia dari Suku Jawa, 

berjenis kelamin laki-laki, tahun 2013 s/d 2018, serta usia 20 s/d 34 tahun. Data 

antropometri masyarakat Indonesia berasal dari website resmi https://antropometri 

indonesia.org. Komponen kursi ergonomis untuk operator mesin bubut disabilitas pada 

bagian kaki terdiri dari rangka, roda besar, poros roda, roda kecil, kursi, ulir, pijakan kaki, 

dan batang scissor lift masing-masing terbuat dari bahan AISI 1020.  Kursi roda 

ergonomis memiliki fungsi naik-turun menggunakan sistem scissor lift yang digerakan 

oleh ulir yang tersambung oleh poros motor DC MY 1025. Tinggi  keseluruhan maksimal 

dan minimal ketika kursi roda ergonomis naik-turun sebesar 1800 mm dan 1195 mm. 

Desain kursi ergonomis untuk operator mesin bubut disabilitas pada bagian kaki 

dirancang untuk penggunaan mesin bubut berukuran Over All Size Of Lathe (L . W . H) = 

(1970 mm . 800 mm . 1460 mm). Analisis metode RULA postur posisi kerja dari desain 

kursi ergonomis untuk operator mesin bubut disabilitas bagian kaki, pada tahap persiapan 

dan pengerjaan 4 jenis pembubutan masing-masing memiliki posisi yang sama sesuai 

dengam simulasi manekin menggunakan Software CATIA. Yang membedekan hanya alat-

alat yang digunakan serta posisi pemasangan alat pembubutan yang berbeda, jadi operator 

harus berpindah-pindah posisi dalam pemasangan alat pembubutan. Hasil penilaian 

analisis metode RULA postur posisi kerja untuk operator mesin bubut disabilitas pada 

bagian kaki yang menggunakan kursi ergonomis tersebut sebagai alat bantu untuk 

melakukan 4 jenis pekerjaan pembubutan adalah 1 dan 2. Artinya desain alat tersebut 

sudah nyaman dan layak digunakan, dan hasil dari analisis tersebut menggunakan 

Software CATIA. 
 

Kata kunci :  Kursi Roda Ergonomis, Operator Mesin Bubut, Penyandang Disabilitas, 

Bagian Kaki, Metode RULA. 
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ABSTRACT 

 

Ergonomic chairs for disabled lathe operators on the legs are designed to assist operators 

in performing 4 types of turning work, namely: straight turning, workpiece drilling, deep 

turning, and thread turning. Ergonomic chair designs for disabled lathe operators on the 

legs are designed to match anthropometric data or body measurements of the Indonesian 

people of the Javanese ethnicity, male, from 2013 to 2018, and ages 20 to 34 years. The 

anthropometric data of the Indonesian people comes from the official website 

https://antropometriindonesia.org. Ergonomic chair components for disabled lathe 

operators on the legs consist of frame, large wheel, wheel axle, small wheel, seat, screw, 

footrest, and scissor lift rod each made of AISI 1020 material. The ergonomic wheelchair 

has a lift function -down using a screw-driven scissor lift system connected by a DC 

motor shaft MY 1025. The maximum and minimum overall height when the ergonomic 

wheelchair is up and down is 1800 mm and 1195 mm. Ergonomic chair design for 

disabled lathe operators on the legs is designed for use on a lathe measuring Over All 

Size Of Lathe (L. W. H) = (1970 mm. 800 mm. 1460 mm). Analysis of the RULA 

method of working position posture from the design of an ergonomic chair for a lathe 

operator with a leg disability, at the preparation stage and working on 4 types of turning 

each have the same position according to the mannequin simulation using CATIA 

Software. The only difference is the tools used and the installation position of the turning 

tool is different, so the operator has to switch positions in the installation of the turning 

tool. The results of the analysis of the RULA method of working position posture for 

disabled lathe operators on the legs who use the ergonomic chair as a tool to perform 4 

types of turning work are 1 and 2. This means that the design of the tool is comfortable 

and feasible to use, and the results of the analysis using CATIA software. 

 
Keywords : Ergonomic Chair , Lathe Operators, Disabilities, The Legs, RULA Method. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Survey Tenaga Ketenagakerjaan Nasional Badan Pusat Statistik 

(SAKERNAS-BPS) 2016 menyatakan bahwa persentase masyarakat 

disabilitas yang terserap lapangan pekerjaan masih rendah, hal tersebut 

disebabkan oleh banyak masyarakat penyandang disabilitas yang tidak 

cukup bersemangat untuk masuk ke pasar kerja (discourage worker), yang 

menyebabkan tingginya tingkat inaktifitas, yaitu suatu kondisi seseorang 

yang tidak masuk ke pasar kerja atau tak terserap lapangan pekerjaan tidak 

mempunyai aktifitas menjadi ibu rumah tangga atau sedang menempuh 

Pendidikan [1]. 

 Suvey SAKERNAS 2016 juga menyebutkan bahwa tingkat 

pesentase data partisipasi masyarakat disabilitas dipasar kerja Indonesia 

sebesar 51.12 % penyandang disabilitas ketegori ringan dan sedang serta 

20.27 % penyandang disabilitas kategori berat [1]. 

 Tingkat persentase masyarakat penyandang disablitas di Indonesia 

yang bekerja pada sektor informal sebesar 75.71 % termasuk penyandang 

disabilitas berat seperti lumpuh pada kedua kaki dan 24.29 % bekerja pada 

sektor formal [10]. Persentase Tingkat Partisipasi Angkatan kerja (TPAK) 

penyandang kelumpuhan di Indonesia hanya sebesar 16.60 % [2]. 

Persentase Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) penyandang 

kelumpuhan di Indonesia termasuk rendah. 

 Berdasarkan informasi diatas, penyandang disabilitas dengan 

kesulitan pendengaran/wicara, cedera tangan, dan penyandang disabilitas 

kategori ringan lainnya, lebih memungkinkan mendapatkan pekerjaan jika 

dibandingkan dengan penyandang disabilitas kategori berat seperti yang 

mengalami masalah mobilitas, contoh : penyandang kelumpuhan pada 

tangan atau kaki, korban amputasi pada satu bagian tangan atau kaki, dan 

korban amputasi pada kedua bagian tangan atau kaki akibat kecelakaan 
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kerja dan lalu lintas, serta penyandang disabilitas yang mengalami lebih 

dari satu tipe kondisi disabilitas (disabilitas ganda) [3]. 

 Untuk mengatasi permasalahan tingkat inaktifitas (pengangguran) 

yang tinggi dan probabilitas (peluang) untuk menjadi angkatan kerja dan 

mendapatkan pekerjaan yang rendah bagi penyandang disabilitas di 

Indonesia, maka pemerintah mengeluarkan Undang-Undang Penyandang 

Disabilitas No. 8 Tahun 2016 [4]. Undang-Undang Penyandang Disabilitas 

No. 8 Tahun 2016 mengatur hak, kewajiban, kedudukan, serta peran yang 

sama di lingkungan sosial masyarakat, yaitu [5] : 

1.  Penyandang disabilitas memiliki kesempatan untuk mendapatkan 

pekerjaan dan perlindungan dari potensi tindakan diskriminasi di 

dunia kerja. 

2. Perusahaan swasta wajib mempekerjakan paling sedikit 1% 

penyandang disabilitas dari jumlah pegawai yang dimilikinya, 

sedangkan untuk sektor pemerintah, BUMN, dan BUMD wajib 

mempekerjakan paling sedikit 2% dari jumlah pegawai. 

 Untuk membantu pemerintah dalam mengatasi tingkat inaktifitas 

(pengangguran) yang tinggi bagi penyandang disabilitas, memperbesar 

peluang penyandang disabilitas terserap pasar kerja diperusahaan, dan 

meminimalisir penyandang disabilitas yang bekerja disektor informal, 

Industri yang memanfaatkan proses permesinan dengan mesin bubut dapat 

membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang memiliki kemampuan 

dalam mengoperasikan mesin bubut, tak terkecuali bagi orang-orang yang 

memiliki keterbatasan fisik (disabilitas) pada bagian kaki seperti lumpuh 

sejak lahir atau akibat kecelakaan, namun perlu ada alat bantu fasilitas 

kerja bagi penyandang disabilitas kategori berat tersebut berupa kursi roda 

khusus. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 1.  Dibutuhkan alat bantu berupa kursi khusus untuk operator mesin 

bubut penyandang disabilitas bagian kaki dalam melakukan 

pergerakan pengaturan pada mesin bubut. 

 2. Dibutuhkan alat bantu yang memiliki fitur pergerakan naik-turun 

(perubahan ketinggian) dan pergeseran (kanan-kiri) untuk 

memudahkan penggunanya dalam menjangkau bagian pengaturan 

mesin bubut. 

 3. Alat bantu khusus operator disabilitas harus memenuhi standar 

keamanan dan ergonomi dalam melakukan pekerjaan. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana rancangan kursi khusus untuk operator mesin bubut 

penyandang disabilitas bagian kaki agar mampu memudahkan dalam 

melakukan pergerakan pengaturan pada mesin bubut? 

2. Bagaimana rancangan kursi khusus yang mampu melakukan 

pergerakan naik-turun (perubahan ketinggian) dan pergeseran (kanan-

kiri) untuk memudahkan penggunanya? 

3. Bagaimanakah rancangan kursi khusus untuk operator mesin bubut 

penyandang disabilitas yang memenuhi standar keamanan dan 

ergonomi dalam pekerjaan? 

 

1.4 Tujuan 

1. Membuat rancangan kursi khusus operator mesin bubut penyandang 

disabilitas bagian kaki untuk memudahkan melakukan pergerakan 

pengaturan pada mesin bubut. 

2. Membuat rancangan kursi khusus operator mesin bubut penyandang 

disabilitas bagian kaki yang memiliki fitur pergerakan naik-turun 

(perubahan ketinggian) serta pergeseran (kanan-kiri) untuk 

memudahkan penggunanya dalam menjangkau bagian pengaturan 

mesin bubut. 



 

 

4 
 

 
 

3. Membuat rancangan kursi khusus operator mesin bubut penyandang 

disabilitas bagian kaki yang memenuhi standar kenyamanan dan 

ergonomi dalam melakukan pekerjaan. 

 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

1.  Analisis dan pembahasan ergonomi tentang perancangan kursi khusus 

operator mesin bubut penyandang disabilitas bagian kaki hanya 

menggunakan metode RULA. Analisis metode RULA yang dibahas 

berupa posisi kerja pembubutan lurus, mengebor, pembubutan dalam 

(boring), pembubutan tirus, dan pembubutan ulir. 

2. Perancangan kursi ergonomis untuk operator mesin bubut disabilitas 

pada bagian kaki menyesuaikan dari data antropometri yang berasal 

dari website resmi Antropometri Indonesia. Desain kursi ergonomis 

untuk operator mesin bubut disabilitas pada bagian kaki dirancang 

untuk menyesuaikan data antropometri atau ukuran tubuh masyarakat 

Indonesia dari Suku Jawa, berjenis kelamin laki-laki, tahun 2013 s/d 

2018, serta usia 20 s/d 34 tahun. 

3. Desain kursi ergonomis untuk operator mesin bubut disabilitas pada 

bagian kaki dirancang untuk penggunaan mesin bubut berukuran Over 

All Size of Lathe (L . W . H) = (1970 mm . 800 mm . 1460 mm). 

 

1.6 Manfaat  

1.  Memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan dan inovasi 

teknologi tepat guna bagi masyarakat. 

2. Sebagai referensi rancangan yang dapat direalisasikan menjadi alat 

bantu penyandang disabilitas pada bagian kaki dalam pekerjaan mesin 

bubut. 

3. Rancangan yang direalisasikan dapat membantu dalam meningkatkan 

efektifitas dan efisiensi pekerjaan mesin bubut untuk operator 

penyandang disabilitas pada bagian kaki. 
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1.7 Sistem Penulisan Skripsi 

  Penulisan laporan skripsi dibagi menjadi lima bab, yaitu BAB 1 

Pendahuluan, BAB II Tinjauan Pustaka, BAB III Metode Penelitian, BAB 

IV Hasil dan Pembahasan, dan BAB V Kesimpulan dan Saran. 

 Pada BAB I Pendahuluan, penulis memaparkan latar belakang 

masalah yang menjadi alasan dilakukan nya penelitian. Rumusan masalah 

dan pertanyaan penelitian dibuat untuk mengklasifikasikan suatu 

permasalahan dari latar belakang penelitian. Tujuan penelitian dibuat 

untuk mendeskripsikan arah penelitian serta menjawab solusi dari rumusan 

masalah dan pertanyaan penelitian. Ruang lingkup dan batasan masalah 

dibuat untuk membatasi proses penelitian skripsi agar tidak keluar dari 

topik dan tema penelitian. 

 Pada BAB II Tinjauan Pustaka, penulis memaparkan berbagai 

landasan teori yang digunakan untuk Menyusun penelitian. Tinjauan 

Pustaka yang dipaparkan oleh penulis diantaranya membahas tentang 

definisi tunadaksa, ergonomi, RULA, data antropometri Indonesia dari 

suku Jawa, proses-proses pembubutan, rumus perhitungan mencari 

persentil untuk menentukan dimensi ukuran tubuh tertentu pada manusia, 

ukuran panjang sandaran punggung dan bantalan kursi, serta Von Misses. 

 Pada BAB III, penulis menjelaskan proses-proses dalam 

melakukan penelitian pada diagram alir metode penelitian. Proses-proses 

penelitian tersebut, yaitu perumusan masalah, tinjauan pustaka, identifikasi 

kebutuhan konsumen, identifikasi solusi, penentuan dimensi dan 

spesifikasi rancangan alat terpilih, penentuan rancangan desain alat 

terpilih, Analisa hasil perancangan alat, dan pembuatan laporan skripsi. 

 Pada BAB IV Hasil dan Pembahasan, penulis memparkan hasil 

dan pembahasan pada penelitian yang telah dilakukan, seperti hasil dan 

pembahasan terkait identifikasi kebutuhan konsumen, kriteria rancangan, 

konsep desain, pemilihan konsep perancangan desain alat terpilih, 

perhitungan dimensi alat terpilih sesuai data antropomeri Indonesia dari 

Suku Jawa, perhitungan material pada komponen yang terdapat pada 
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rancangan desain alat terpilih, analisis RULA pada proses-proses 

pembubutan dalam, ulir, lurus, dan bor dari perancangan desain alat 

terpilih, penjelasan detail komponen utama pada perancangan desain alat 

terpilih, spesifikasi, pengoperasian, dan perawatan alat. 

 Pada BAB V Kesimpulan dan Saran, penulis memaparkan 

kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang sudah disusun pada 

laporan skripsi. 
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BAB V 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

5.1 Kesimpulan 

  Kesimpulan hasil perancangan berupa : 

1. Kursi roda ergonomis untuk operator mesin bubut disabilitas pada 

bagian kaki dilengkapi sistem scissor lift untuk mengatur ketinggian 

naik-turun dan sistem transmisi daya menggunakan belt yang 

tersambung dengan poros motor DC jenis MY 1025 untuk 

memudahkan mobilitas pergerakan untuk operator dalam melakukan 

pengaturan pada mesin bubut yang digunakan. 

2. Desain alat ini menggunakan joystick untuk sistem kontrol. Sistem 

scissor lift untuk mengatur ketinggian naik-turun kursi digerakan 

menggunakan ulir metrik segitiga yang tersambung dengan poros 

motor DC jenis MY 1025 menggunakan kopling flens kaku dan untuk 

mobilitas pergerekan menggunakan V-belt B2 untuk menyambungkan 

trnamisi daya antara poros motor DC jenis MY 1025 dengan poros 

roda. Batang scissor lift, ulir metrik segitiga, dan kopling flens kaku 

ternuat dari material AISI 1020. Tinggi maksimal dan minimal jarak 

alas duduk dari tanah kursi saat naik-turun adalah 908 mm dan 304 

mm. 

3. Desain terpilih memiliki berbagai dimensi berdasarkan data 

antropometri dari suku Jawa, jenis kelami laki-laki, tahun 2013 s/d 

2018, usia 20 s/d 34 tahun, yaitu : tinggi maksimal dan minimal alas 

kursi = 908 mm dan 304 mm, panjang alas kursi = 462 mm, lebar alas 

kursi = 503 mm, tinggi sandaran dan bantalan punggung = 892 mm, 

tebal bantalan kursi = 40 mm, tinggi sandarac tangan dari alas kursi = 

245 mm. Hasil penilaian anlisis RULA menggunakan software CATIA 

V5R21 pada tahap persiapan dan pengerjaan proses pembubutan lurus, 

dalam, ulir dan bor sebesar 1 dan 2, yang artinya desain kursi roda 

ergonomis yang dibuat sudah memenuhi standar kenyamanan 
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penggunaan dan postur posisi kerja pada tahap persiapan dan 

pengerjaan proses pembubutan sudah tidak perlu diperbaiki kembali. 

 

5.2 Saran 

  Berdasarkan perancangan kursi roda ergonomis untuk operator 

mesin bubut disabilitas pada bagian kaki, yaitu : 

1. Gunakan data antropometri dimensi tubuh manusia yang sesuai 

dengan suku, rentang tahun dan usia serta jenis kelamin agar dapat 

dijadikan sebagai acuan yang tepat dalam menentukan dimensi pada 

masing-masing komponen desain alat terpilih yang hendak dibuat. 
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2.3 Pulley Dia 10 Atas S45C 1
2.4 Poros Roda S45C 2

2.5 Pulley Dia 27 
Bawah S45C 1

2.6 Aki Pasaran 2
2.7 Motor Listrik Lifter Pasaran 1
2.8 Motor Listrik Roda Pasaran 2
2.9 Kopling Dia 17 ASTM A36 2

2.10 Wheel Small Pasaran 2
2.11 Holder Wheel Pasaran 2
2.12 Female Thread ASTM A36 1
2.13 Kerangka utama Alumunium 1
2.14 Poros Slider S45C 1
2.15 Slider S45C 2
2.16 Mounting Scissor ASTM A36 4

2.17 Poros Mounting 
Scissor S45C 2

2.16

2.1

2.2
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2.4

2.5
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2.6

2.9

2.12 2.13 2.14 2.15

2.7
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00
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2.11

2.10

 669,38 

 520,00 

SOLIDWORKS Educational Product. For Instructional Use Only.
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